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BAB IV

ORNAMENTASI MASJID AGUNG PONDOK PESANTREN SUNAN

DRAJAT

A. Pengertian Ornamentasi

Istilah ornamen berasal dari kata Ornare ( bahasa Latin) yang berarti

menghiasi, sedangkan dalam bahasa Inggris Ornament berarti perhiasan.1 Secara

umum ornament adalah suatu hiasan (elemen dekorasi) yang diperoleh dengan

meniru atau mengembangkan bentuk-bentuk yang ada di alam. Ornament

merupakan salah satu bentuk karya seni rupa yang banyak dijumpai dalam

masyarakat kita, baik dalam bangunan, pakaian, peralatan rumah tangga,

perhiasan benda dan produk lainnya. Keberadaan ornamen telah ada sejak zaman

prasejarah dan sampai sekarang masih dibutuhkan kehadirannya sebagai alat

untuk memuaskan kebutuhan manusia akan rasa keindahan.2

Seni ornamen ini dimulai pada masa Dinasti Umayyah yang berkuasa

sejak 622-750 M, telah banyak memberikan dasar pengembangan hias atau seni

ornamen. Bidang seni hias atau ornamen ini telah mulai diterapkan penggunaanya

sebagai hiasan dekorasi masjid, khususnya pada bagian dalam masjid terutama

paling sering kita temukan pada bagian mimbar dan mihrab.3

Pola ornamen yang paling pesat berkembang adalah seni ukir kayu yang

merupakan penerusan dari kecapakan para seniman dalam seni pahat patung.

Demikian pulalah hiasan ornament yang biasanya diterapkan pada mimbar masjid

1 Aryo Sunaryo, “ Ornamen Nusantara (Kajian Khusus tentang Ornamen Indonesia)”, dalam http:
www. Dipertais.net/ artikel/aryo01. Asp (24 september 2014)
2 Seriyoga Parta, “ Mengenal Ornamen”, dalam http: //www. Ornament/seriyoga. (18 Juni 2009)
3 Situmorang, Seni Rupa Islam: Pertumbuhan dan Perkembangannya, 107.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54

merupakan seni ukir yang tinggi nilainya. Pada beberapa masjid tertentu yang

dimeriahkan dengan pola hias ornament ini, ada juga yang memakai ukir-ukiran

yang diperoleh dari bangunan lama. Kemudian ujung puncak atap bangunan

masjid rata-rata merupakan pola hias ornement ini, yakni sebagai penutup ujung

puncak masjid.

Umat muslim boleh menghias masjid sehingga menjadi indah bagus

dipandang mata dan senantiasa terjamin kebersihanya. Allah sendiri, di samping

Ia Maha Esa, Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Besar, Maha Pengampun

dan memiliki sifat-sifat lainnya juga,  Allah adalah Maha Indah dan mengasihi

segala keindahan.4

Banyak ragam hias yang dihasilkan atau diperkaya oleh peradaban Islam.

Dalam garis besar ada berapa jenis ragam hias Islam yaitu:

a. Huruf Kaligrafi

b. Motif geometris

c. Motif tetumbuhan

d. Motif alam

Seperti ornamen yang ada di Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan

Drajat dihias dengan beberapa unsur, diantaranya adalah unsur-unsur flora  yang

berupa bunga teratai fauna yang berupa singa mengkok, dan ragam hias dengan

pola geometris. Ragam hias tersebut diukirkan dan juga dilukiskan di bangunanya

dengan khas warnanya perpaduan antara hijau dan kuning yang mana di balik itu

memiliki arti hijau melambangkang kesuburan dan kuning mempunyai arti

4 C. Israr, Sejarah Kesenian Islam Jilid 2, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 204.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55

tengah-tengah kalau menghukumi sesuatu tidak terlalu keras dan tidak juga terlau

lemah.5

Ditinjau dari segi perkembanganya, ternyata unsur-unsur ragam hias pada

relief di masjid tersebut itu merupakan kelanjutan dari ragam hias dari zaman

sebelum Islam dan juga merupakan warisan Sunan Drajat seperti: teratai, singa,

ragam hias pola geometris. Berbagai ragam hias tersebut pada masa sebelum

datangnya pengaruh Islam selain diukirkan sebagai relief pada berbagai candi,

khususnya ragam hias teratai juga diukirkan pada landasan berbagai patung

sebagai asana.6

Setiap daerah pada umumnya memiliki potensi ragam tersendiri, jadi tidak

ada yang diharuskan sama untuk membuat masjid. Kehadiran ragam hias juga

harus diperhitungkan sedemikian sehingga suasana kekhidmatan dan

kekhusyukan tidak terganggu olehnya.7

B. Ornamen Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

Berikut adalah ornamen-ornament yang terdapat di Masjid Agung Pondok

Pesantren Sunan Drajat:

1. Ornamen Pada Mihrab

Hiasan yang ada pada mihrab Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan

Drajat adalah pahatan kaligrafi yang melambangakn 4 sahabat Rosulullah,

yang mana menunjukkan kerukunan, sebab 4 sahabat Rosulullah ini

mempunyai latar belakang penopang yang berbeda-beda.  Seperti Abu Bakar

5 Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
6 Suripan Sadi Hutomo, Sejarah Sunan Drajat: Dalam Jaringan Masuknya Islam Di Nusantara, (
Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1998), 215-220.
7 Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Di Jawa Timur, 170.

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56

As-Shidiq beliau ini mempunyai pandangan kedepan yang hebat sebab Ketika

Allah menurunkan ayat al yauma ak maltu lakum dii nakum semua tertawa

tetapi Abu Bakar menangis berarti bisa melihat sisi kedepan. Kemudian Umar

bin Khattab beliau ini adalah pembelanya Rasulullah yang luar biasa, rela mati

demi Rosulullah. Kemudian Ustman bin Affan beliau ini sahabat yang paling

kaya raya. Penopang untung berjuang harus mempunyai dana yang banyak,

sebab kalau tidak ada duitnyakan berhenti. Kemudian Ali bin Abi Thalib beliau

ini tidak kaya, bahkan tidak memiliki sifat seperti yang dimiliki  para sahabat

lainnya tetapi beliau ini orang kuat tenaganya. Jadi menurut KH. Abdul Ghofur

folosinya kalau berjuang harus ada sifat-sifat 4 tersebut yangmana waspodo

seperti yang dimiliki oleh Abu Bakar, seperti umar yaitu pendekarnya, pembela

Rosulullah yang sangat luar biasa,  mendukung apapun yang dikatakan oleh

Rosulullah Umar selalu siap di depan.  Usman sebagai pendanaanya dan Ali

sebagai tenaganya.

Selain itu juga rangkain 4 sahabat tersebut bermakna tidak

meninggalkan wasilah tetapi tetap sambung mulai dari Allah, Rosulullah,

Sahabat, Tabi’in, Tabiut Tabi’in. ulama’ kyai kemudian sampai  pada kita.8

2. Ornamen Pada Mimbar

pada mimbar  Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini

berbentuk singgasana kecil yang diatasnya terdapat kubah kecil yang

menghiasi mimbar. Bahan yang digunakan dalam pembuatan mimbar ini

adalah kayu dengan warna asli kayu yang telah diplikture. Mimbar ini juga

8 Moh. Hasan, Wawancara, Lamongan, 24 April 2016.
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dihiasi oleh ukiran kayu yang bermotif bunga dan tumbuhan dan terdapat pula

ayat Al Qur’an  ayat Kursi  dan surat al-Baqarah ayat 34 dan juga dua kalimat

yang diukirkan di mimbar tersebut.9

              
               
               

           
              

3. Ornamen Pada Atap Kubah

Atap Kubah dalam Masjid Agung ini berbentuk seperti payung yang

mempunyai arti pengayoman. Selain itu hiasan yang dilukiskan dalam kubah

bagian luar adalah bintang, bunga teratai dan simbol singo mengkok khas

Sunan Drajat.

Pada Kubah Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat ini, terdapat

juga hiasan Simbol berdo’ah dan juga kubahnya menyerupai Payung dan juga

ada tiangnya. Dari simbol tersebut berarti kita  tidak boleh meminta tetapi kita

Boleh berdo’a kepada Allah SWT. Selain itu juga mengandung wasiat kanjeng

Sunan Drajat.11

9 Iwan Zunaih, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016.
10al – Qur’an, 2 (Al Baqarah): 43, 255
11 Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
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4. Ornamen pada tiang dalam  dan luar masjid

Tiang  bagian dalam Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

tingginya adalah 6 meter 3 cm dengan lebar 90 cm dan tebalnya 30  yang

semua itu mempunyai kelipatan sembilan yang mengandung arti wali 9.

Jumlahnya ada 8 kemudian yang luar deberi hiasan bambu runcing yang

jumlahnya ada 45  yang diberi cat berwarnah hijau, yang mana itu adalah

melambangkan bulan kemerdekaan bangsa Indonesia dan juga tahunnya.12

Menggunakan hiasan bambu karena bambu adalah sebuah senjata yang

dahulu konon di gunakan oleh bangsa Indonesia sebagai perlawanan melawan

kolonialis Belanda selain itu juga bambu melambangkan keberanian dan

pengorbanan dalam meraih kemerdekaan.

Meskipun dengan alat tradisional, bangsa Indonesia mampu mengusir

penjajah di negeri ini padahal para penjajah itu dilengkapi dengan senjata

canggih pada masa itu seperti senapan.13

5. Menara

Menara yang ada di Masjid Agung Pondok Pesantren Suna Drajat

mempunyai ketinggian 17 meter yang mana mengandung tanggal kemerdekaan

Indonesia. Dalam sejarah Indonesia merdeka dari penjajahan Belanda adalah

tanggal 17 maka dari dalam Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat

dikiaskan dalam tinngi menaranya.14

12 Moh Hasan, Wawancara,Lamongan, 24 April 2016.
13 A.H Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia jilid 1 Proklamasi, (Bandung: Angkasa,
1997), 19.
14 Samsul Arifin, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016.
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6. Ornamen pada dinding

Yaitu hiasan bunga teratai samar yang berarti mampu berjuang di darat

maupun di laut.15 Selain  itu juga simbolik ragam hias teratai adalah

menjelaskan bahwasanya kematian jasmani merupakan peralihan dan

pembebasan diri dari ikatan-ikatan jasmaniah yang telah hancur kepada

kebangkitan alam rohaniah dalam alam kehidupan yang baru, yaitu: alam

kelanggengan, alam keabadian atau alam akhirat. Sudah tentu dalam alam

kehidupan yang akan datang itu diharapkan mendapatkan kondisi yang lebih

baik.16

7. Ornamen pada kaca ventilasi

Pada kaca Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat terdapat

hiasan kaligrafi asmaul husnah yang merupakan bentuk seni dalam Islam yang

diterapkan pada 99 nama-nama yang baik yang dimiliki oleh Allah SWT.

Secara harfiyah, Asmaul Husnah meruju kepada nama-nama, gelar, sebutan,

sekaligus sifat-sifat Allah yang Indah. Nama-nama tersebut merupakan

cerminan dari perilaku Allah terhadap umatnya. Karena itu, jika nama-nama

tersebut kita sebut sebagai suatu permohonan, niscaya akan mempunyai

pengaruh yang sangat besar.17

8. Ornamen pada pintu

Hiasan yang ada pada pintu  Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan

Drajat adalah bintang sembilan yang umumnya  melambangkan ala NU dan

15 Samsul Arifin, Wawancara, Lamongan, 21 Mei 2016.
16 Hutomo, Sejarah Sunan Drajat: Dalam Jaringan Masuknya Islam Di Nusantara, 222.
17 Alimah, “Rahasia di Balik Asmaul Husnah”, dalam http://alimahs.wordpress.com/maping-kelas-
9-semester-1/ (21 Januari 2010)
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melambangkan wali songo. Dengan rician empat bintang melambangkan empat

sahabat Rosulullah yaitu Khulafaur Rosyidin yang terdiri dari Abu Bakar as-

Shiddiq ra, Umar bin Khattab ra, Ustman bin Affan ra, dan Ali bin Abi Thalib.

Satu bintang besar melambangkan Rosulullah dan empat bintang lagi

melambangkan empat imam madhab Ahlussunah wal Jamaah yang terdiri dari

Imam Hanafi, Hambali, Maliki dan Syafi’i. Kemudian jumlah bintang

seluruhnya sembilan bermakna walisongo penyebar agama Islam di tanah

Jawa. 18

Selain itu juga ada hiasan pohon teratai tidak bunganya  yang

mengadung arti wasilah mulai dari  Rosulullah, Sahabat, Tabi’in, Tabiut

Tabi’in, Ulama’, Kyai mengalir sampai kita menurut perspektif Eni Fitrotin.19

9. Ornamen pada Lampu

Pada Lampu Masjid Agung Pondok pesantren Sunan Drajat ini mulai

dari tempat lampunya sendiri sudah memiliki arti sendiri yang mana tempatnya

berbentuk bunga teratai selain itu juga  disekelilingnya terdapat kaligrafi yang

dipahat di sekeliling gantungan lampu tepatnya di bawah kubah.  yaitu

                        

               

                   

18 Eni Fitrotin, Wawancara, Lamongan, 2 1 Mei 2016.
19 Nur Khozin, Wawancara, Lamongan, 10 Maret 2016.
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        20

C. Makna Kultur dan Historis

Telah diketahui bahwa secara evolutif masjid berkembang dari bentuk

yang sederhana pada awal kelahirannya, ke arah bentuk yang lebih sempurna.21

Berbagai masukan sebagai substansi telah semakin menambah kekayaan

penampilannya sebagai hasil perkembangannya dari masa ke masa dan dari

tempat ke tempat.22 Sehingga pada pembangunan masjid dan penampilan

arsitekturnya muncul makna kultur dan historis tersendiri.

Sebagaimana Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat mempunyai

makna kultur atau sosial budaya dan historis atau sejarah dari masjid tersebut.

Dari segi kultur Masjid Agung ini mengadopsi beberapa budaya namun salah satu

budaya yang  paling menonjol adalah hindu yang  ada di India yaitu Masjid

20 Al-Qur’an, 24 (an-Nur): 34-38.
21 Wiryoprawiro, Perkembangan Arsitektur Di Jawa Timur, 170.
22 Abdul Rochym, Masjid Dalam Karya Arsitektur Nasional Indonesia ( Bandung: Angkasa), 30.
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Tajmahal. Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat tidak bisa dipisahkan

dengan hindu sebab di dalamnya situ terdapat cakra yang berasal dari Hindu, dan

cakra tersebut tidak akan ditemui di masjid mana pun karena tidak ada ajaran

Islam tentang cakra.

Makna historis dari masjid Agung ini adalah berupaya untuk mengambil

bentuk dari arsitektur  yang berarti wali 9 dan melambangkan kemerdekaan

Indonesia  tapi juga menambahkan dan memadukan dengan unsur dan bentuk

arsitektur yang lain seperti unsur Hindu-Jawa, Islam, dan Barat yang akan

dijelaskan beberapa faktor gaya pendukung.

a. Unsur Hindu Jawa

Pada umumnya masjid khas corak Jawa ditandai oleh adanya bangunan

yang terbuat dari kayu dan bentuk atap tumpang yang bertingkat tiga, lima dan

seterusnya. Hal ini mengingatkan pada puncak banguna pura atau tempat

peribadatan agama Hindu yang selau berjumlah ganjil. Adapun ciri yang

lainnya yaitu adanya ruang utama masjid yang memiliki empat tiang yang

dikenal dengan soko guru. Tetapi di pondok pesantren Sunan Drajat ini

terdapat 8 sebab mempunyai arti tersendiri.

Denah ruangan masjid yang berbentuk persegi/bujursangkar dengan

serambi dimukanya turut menjadi khas corak masjid Jawa. Bentuk atap kubah

dari pengaruh arsitektur Timur Tengah yang kerap dibawa para Kyai/Ulama

pada masa lampau sesudah naik Haji. Bentuk atap itu sendiri baik berbentuk

tumpak maupun kubah sebenarnya merupakan bentuk pengaruh dari budaya
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Hindu (meru atau candi), sehingga tidak selau ada dengan fungsional sebagai

penanda masjid belaka.

Bentuk arsitektur khas corak Jawa yang lainnya adalah terdapat hiasan

bunga teratai, bunga teratai pada zaman Hindu digunakan sebagai asana-asana

patung perwujudan atau patung dewa, baik dari batu maupun perunggu. Pada

zaman Majapahit bunga teratai yang keluar dari jambangan digunakan sebasari

bunga teratai yang yang keluar dari bonggol digunakan sebagai lambangnya.

Bedug merupaka salah satu ciri khas yang ada pada masjid Jawa,

banyak alat-alat tradisional yang turut menghiasi elemen-elemen masjid. Pada

zaman dahulu ketika belum ada menara bedug berfungsi sebagai pertanda

waktu shalat

b. Unsur Timur Tengah

Bentuk pengaruh budaya arsitektur Timur Tengah lainnya yaitu bentuk

lekung pintu yang terdapat pada pintu-pintu. Bentuk lekung setengah lingkaran

ini telah lama digunakan sebagai ciri khas dalam unsur arsitektur masjidyang

terdapat di semua negara- negara Islam. Sehingga di setiap daerah memiliki

lengkung yang bervariasi dan mengikuti aliran madhab sesuai perkembangan

daerahnya. Lekung-lekung tersebut dapat bercorak Arab, Moor, Turki, Pesia,

India dan lainnya.

Bentuk lekung setengah lingkaran juga terdapa pada Masjid Agung

Pondok Pesantren Sunan Drajat. Corak lekung yang digunakan pada serambi

ini adalah beraliran corak lekung tunggal, karena memang tiap lekungan

bentuknya terpisah dan tidak berbentuk gandeng dua. Corak lekung tunggal
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juga terdapat pada bangunan masjid yang beraliran Arab, Turki, Persia dan

Indonesia.

Di bagian dalam Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat juga

terdapat kaligrafi. Khat Kaligrafi tersebut adalah mengikuti aliran/gaya

Kaligrafi Tsuluts yang juga bisa digunakan pada bangunan bagian ruang dalam

masjid tepatnya dibawah Kubah yang mengitari gantunag lampu.

c. Unsur Barat

Pengaruh budaya barat terlihat pada jam merupaka artefak dari Eropa,

jam sangat berperan penting dalam kehidupan sehari hari manusia, hingga saat

ini masih di manfaatkan oleh manusia, hingga saat ini masih dimanfaatkan oleh

manusia sebagai penunjuk waktu dalam melakukan aktifitas.

Di dalam Masjid Agung Pondok Pesantren Sunan Drajat terdapat lampu

gandul yang berbetuk persegi panjang. Memiliki lingkaran angka dan jarum

sebagai penunjuk waktu.

Selain itu pengaruh budaya barat yitu lampu hias. Lampu hias

merupakan pengaruh Barat yang sudah ada sejak abad ke 18 pada perajin elite

di Istanbul. Mereka menghasilkan desain-desain dekoratif sebagai penghias

ruangan dalam sebuah bangunan. Para perajin membuat cermin, kendil, lampu

hias dan lain sebagainya.

Lampu hias merupakam aksesoris yang terpenting dalam menghiasi

masjid dan bangunan-bangunan lainnya. Selain berfungsi sebagai penerangan,

lampu juga hingga saat ini mengalami banyak perkembangan dengan
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banyaknya inovasi yang semakin memperindah dekorasi ruang. Maka dari itu

diberi hiasan lampu untuk menciptakan suasana dalam ruangan yang indah.
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